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Abstract: The purpose of this research was to improve the narrative writing skill using Whole Language 
approach of the students in fourth grade of state primary school of Banjarsari Teras Boyolali in the academic 
year of 2014/2015. This research was Classroom Action Research (CAR), it conducted in three cycles. The 
technique of collecting data were observation, in-depth interview, test, and documentation. The data validity 
were triangulation of resources and triangulation of technique. The data collecting technique was interactive 
model. The result of this research is Using Whole Language Approach can improve students skill of narrative 
writing. It is proven on the condition before and after the action. Where the score averaged grade in pre action 
was 66, cycle I indicated the score averaged grade increase was 68,56, cycle II indicated the score averaged 
grade increase become 76,85, and cycle III indicated the score averaged grade increase become 87,59. Before the 
treatment (pre cycle) the student who pass the completness minimum criteria (KKM) more than 77 is only 13 
students (39,39%). In the first cycle as much as 17 students can pass the KKM (51,52%). In the second cycle as 
much as 24 students can pass the KKM (72,72%), and in the third cycle as much as 29 students can pass the 
KKM (87,88%). 
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan menulis narasi melalui penggunaan 
pendekatan Whole Language pada siswa kelas IV SDN Banjarsari Teras Boyolali tahun ajaran 2014/2015. 
Bentuk penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) sebanyak tiga siklus. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan adalah observasi, wawancara, tes, dan dokumentasi. Uji validitas data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah triangulasi sumber dan teknik. Teknik analisis data yang digunakan adalah model analisis 
interaktif. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan pendekatan Whole Language dapat 
meningkatkan keterampilan menulis narasi. Hal ini terbukti dengan meningkatnya nilai keterampilan menulis 
narasi dari sebelum dan sesudah dilaksanakannya tindakan. Pada saat pratindakan nilai rata-rata sebesar 66 pada 
siklus I meningkat menjadi 68,56, pada siklus II meningkat lagi menjadi 76,85, dan pada siklus III meningkat 
lagi menjadi 87,59. Persentase ketuntasan siswa sebelum tindakan (prasiklus) siswa yang mendapat nilai di atas 
kriteria ketuntasan minimum (KKM) yaitu 77 hanya 13 siswa (39,39%), siklus I sebanyak 17 siswa memperoleh 
nilai di atas KKM (51,52%), siklus II sebanyak 24 siswa memperoleh nilai di atas KKM (72,72%), serta siklus 
III sebanyak 29 siswa memperoleh nilai di atas KKM (87,88%). 
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Bahasa Indonesia merupakan bahasa 
persatuan negara Indonesia. Bahasa yang di-
gunakan sebagai alat pemersatu dalam hal 
komunikasi. Komunikasi dapat berjalan de-
ngan menggunakan bahasa. Karena penting-
nya hal itu, maka Bahasa Indonesia perlu di-
tingkatkan dan diarahkan agar sesuai tujuan 
yang akan dicapai. Sebagai perwujudan da-
lam peningkatan aspek tersebut maka Bahasa 
Indonesia menjadi bagian mata pelajaran ya-
ng tidak dapat terpisahkan disetiap sekolah. 
Kaitannya dengan pembelajaran Baha-
sa Indonesia, komunikasi tercakup ke da-lam 
keempat aspek Bahasa Indonesia yang salah 
satunya termuat dalam aspek menulis atau 
yang dapat disebut sebagai keterampilan me-
nulis. Menulis merupakan penyampaian pe-
san melalui bahasa tulis. Keterampilan me-
nulis sangat erat kaitannya dengan keberhasi-
lan siswa dalam belajar seperti yang telah di-
kemukakan oleh Rukayah (2013: 1) bahwa 
keberhasilan siswa dalam mengikuti kegiatan 
belajar mengajar di SD banyak ditentukan 
dari kemampuannya dalam menulis. Oleh 
karena itu keterampilan menulis perlu diting-
katkan. 
Keterampilan menulis banyak macam-
nya, seperti pada keterampilan menulis nara-
si. Menurut Slamet (2009:103) bahwa narasi 
adalah ragam wacana yang menceritakan 
proses kejadian suatu peristiwa. Tujuannya 
memberikan suatu pandangan atau gambaran 
kepada pembaca mengenai fase, urutan, 
langkah, atau rangkaian terjadinya suatu hal. 
Selain itu menurut Chatman (1978) bahwa 
“narrative is basically a kind of text orga-
nization, and that organization, that schema, 
needs to be actualized: in written words, as 
in stories and novels; spoken words combi-
ned with the movement of actors imitating 
characters against sets which imitate ple-
ace,...” (Avraamidou, at all, 2008:8). Narasi 
pada dasarnya merupakan jenis teks yang 
berurutan dan urutannya berbentuk rangkai-
an suatu peristiwa yang dituangkan dalam 
bentuk tulisan seperti cerita dan novel. Kata 
yang ada digabungan dengan pergerakan dari 
pelaku atau tokoh serta tempat yang diguna-
kan sebagai objek dari orang tersebut. 
Berdasarkan hasil pretes yang dilaksa-
nakan pada siswa kelas IV SDN Banjarsari 
tahun ajaran 2014/2015 tentang keterampilan 
menulis narasi dapat diketahui bahwa nilai 
rata-rata keterampilan menulis narasi sebesar 
66 dengan Kriteria Ketuntasan Minimal yang 
telah ditentukan yaitu 77. Dari 33 siswa ke-
las IV yang mendapatkan nilai di atas KKM 
hanya 13 siswa atau sekitar 39,39% sedang-
kan sisanya 60,61% atau sebanyak 20 siswa 
mendapatkan nilai di bawah 77. Dari data 
tersebut, diketahui bahwa proses pembelaja-
ran yang telah dilaksanakan kurang berhasil 
pada keterampilan menulis khususnya kete-
rampilan menulis narasi. 
Berdasarkan hasil observasi hambatan 
dalam menulis narasi adalah kurangnya atau 
rendahnya kosakata yang dimiliki oleh siswa 
serta pembelajaran yang berlangsung terlalu 
terkotak-kotak pada setiap keterampilan ber-
bahasa. Keterampilan yang diajarkan hanya 
terbatas pada keterampilan fokus utama saja. 
Sedangkan yang lainnya tidak dipadukan. 
Selain itu minat siswa terhadap menulis juga 
sangat rendah. Siswa terlihat pasif ketika 
mengikuti proses pembelajaran Bahasa Indo-
nesia. Siswa hanya memperhatikan dan ku-
rang menunjukkan keaktifannya di dalam ke-
las. 
Salah satu cara yang dapat digunakan 
untuk meningkatkan keterampilan siswa me-
nulis narasi adalah menggunakan pendekatan 
Whole Language. Pendekatan ini merupakan 
salah satu alternatif yang dapat dipakai seba-
gai upaya meningkatkan keterampilan me-
nulis narasi. Pendekatan ini merupakan pen-
dekatan yang menggabungkan empat kete-
rampilan berbahasa dalam sekali proses pem-
belajaran, sehingga diharapkan dengan me-
nggunakan pendekatan ini membuat pembe-
lajaran lebih bermakna dan hasil prestasi ya-
ng dicapai siswa dalam keterampilan menu-
lis narasi khususnya memuaskan. Seperti 
pendapat Weaver (1990: 30) mengatakan 
bahwa “….language (oral or written) is not 
fragmented, but kept whole, when listening 
and speaking and reading and writing are 
not isolated for study, but permeate the 
whole curriculum”. Dari pendapat tersebut 
jelas bahwa pembelajaran bahasa tidak ter-
isolasi antara menyimak, berbicara, memba-
ca, dan menulis tidak berdiri sendiri melain-
kan dilaksanakan secara keseluruhan dan ti-
dak terpisah-pisah. Dengan pelaksanaan ya-
ng menyeluruh pada setiap aspek berbahasa, 
maka pembelajaran akan lebih bermakna 
terhadap siswa. 
Proses pembelajaran dengan menggu-
nakan pendekatan Whole Language dilaksa-
nakan dengan menerapkan komponen yang 
terdapat di dalam pendekatan Whole Langu-
age. Menurut Routman dan Froese (1991) 
ada delapan komponen Whole Language 
yaitu Reading Aloud, Journal Writing, Sus-
tained Silent Reading, Shared Reading, Gui-
ded Reading, Guided Writing, Independent 
Reading, dan Independent Writing. Namun, 
sesuai dengan definisi Whole Language yaitu 
pembelajaran bahasa yang disajikan secara 
utuh dan tidak terpisah-pisah maka dalam 
menerapkan setiap komponen Whole Langu-
age di kelas harus pula melibatkan semua 
keterampilan dan unsur bahasa dalam kegia-
tan pembelajaran (Santosa, 2009:2.4). Dalam 
pelaksanaannya, komponen tersebut meme-
gang peranan penting dalam pelaksanaan 
pembelajaran. Meskipun komponen tersebut 
terdapat delapan komponen, akan tetapi da-
lam pelaksanaannya komponen tersebut da-
pat dilaksanakan beberapa saja sesuai dengan 
yang mendukung penerapan seluruh aspek 
keterampilan berbahasa. 
Penilaian keterampilan menulis narasi 
pada penelitian ini mengacu pada penilaian 
Nurgiyantoro (2013: 440) dengan lima aspek 
penilaian yaitu meliputi isi/ gagasan yang di-
kemukakan, organisasi isi, tata bahasa, gaya 
yang meliputi pilihan struktur dan kosakata, 
serta ejaan dan tata tulis. Masing-masing as-
pek memiliki bobot penilaian yang berbeda-
beda. Bobot penilaian didasarkan pada pene-
kanan narasi yang terdapat di dalam isi/ ga-
gasan yang dikemukakan. 
 METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 
Banjarsari, Teras, Kabupaten Boyolali. Sub-
jek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas 
IV yang berjumlah 33 siswa terdiri dari 17 
siswa laki-laki dan 16 siswa perempuan. 
Waktu penelitian ini dimulai bulan Februari 
2015 sampai bulan Juni 2015. Penelitian ini 
dilaksanakan dalam tiga siklus, setiap siklus 
terdiri dari dua dan satu pertemuan pada sik-
lus ketiga. Setiap siklusnya terdiri dari empat 
tahapan, yaitu tahap perencanaan, tahap pe-
laksanaan,tahap observasi,dan tahap refleksi. 
Sumber data pada penelitian ini beru-
pa sumber data primer, yaitu siswa dan guru 
kelas IV SDN Banjarsari, serta sumber data 
sekunder, yaitu dokumen, foto, video, dan 
RPP. Teknik pengumpulan data yang digu-
nakan berupa triangulasi sumber dan triangu-
lasi teknik. Teknik analisis data berupa mo-
del analisis interaktif Milles & Hubberman 
yang terdapat dalam Iskandar (2012: 76) 
meliputi, yaitu: pengumpulan data, mereduk-
si data, penyajian data, dan penarikan kesim-
pulan. Penelitian tindakan kelas ini menggu-
nakan prosedur penelitian yang dilakukan 
melalui siklus tindakan, mencakup rencana, 
tindakan, observasi, dan refleksi. 
 
HASIL 
Pada pratindakan, peneliti melakukan 
kegiatan observasi, wawancara, dan tes. Ber-
dasarkan hasil kegiatan tersebut dapat disim-
pulkan bahwa nilai keterampilan menulis na-
rasi masih kurang. Hal tersebut terbukti dari 
banyak siswa yang belum mencapai KKM 
≥77. Distribusi frekuensi mengenai nilai ke-
terampilan menulis narasi pada pratindakan 
dapat dilihat pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Nilai Kete-
rampilan Menulis Narasi pada 
Pratindakan 
Interval F Persentase (%) Ket. 
22 – 32 1 3,03 Tidak Tuntas 
33 – 43 1 3,03 Tidak Tuntas 
44 – 54 3 9,09 Tidak Tuntas 
55 – 65 15 45,45 Tidak Tuntas 
66 – 76 0 0 Tidak Tuntas 
77 – 87 12 36,36 Tuntas 
88 – 98 1 3,03 Tuntas 
Nilai Rata-rata Kelas 66  
Ketuntasan Klasikal 39,39%  
Berdasarkan data pada Tabel 1, dapat 
diketahui bahwa nilai rata-rata kelas yaitu 
66. Siswa yang mendapat nilai mencapai 
KKM ≥77 sebanyak 13 siswa atau 39,39%. 
Siswa yang mendapat nilai <77 sebanyak 20 
siswa atau 60,61%. Hal tersebut menunjuk-
kan bahwa pencapaian kompetensi tentang 
keterampilan menulis narasi siswa masih ku-
rang karena masih banyak siswa yang men-
dapat nilai di bawah KKM yang telah di-
tentukan. 
Pelaksanaan pembelajaran mengenai 
keterampilan menulis narasi pada siklus I de-
ngan menggunakan pendekatan Whole La-
nguage. Pembelajaran dengan mengguna-
kan pendekatan Whole Language menunjuk-
kan adanya peningkatan nilai keterampilan 
menulis narasi siswa. Hal tersebut terbukti 
dari distribusi frekuensi nilai keterampilan 
menulis narasi pada siklus I dapat dilihat pa-
da Tabel 2. 
 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Nilai Kete-
rampilan Menulis Narasi pada 
Siklus I 
Interval F Persentase (%) Ket. 
22 – 32 0 0 Tidak Tuntas 
33 – 43 3 9,09 Tidak Tuntas 
44 – 54 7 21,21 Tidak Tuntas 
55 – 65 4 12,12 Tidak Tuntas 
66 – 76 2 6,06 Tidak Tuntas 
77 – 87 13 39,39 Tuntas 
88 – 98 4 12,12 Tuntas 
Nilai Rata-rata Kelas 68,56 
Ketuntasan Klasikal  51,52% 
 
Berdasarkan data pada Tabel 2, dapat 
diketahui bahwa nilai rata-rata kelas yaitu 
68,56. Siswa yang mendapat nilai mencapai 
KKM ≥77 sebanyak 17 siswa atau 51,52%. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa pencapaian 
kompetensi tentang keterampilan menulis 
narasi siswa masih kurang. Meskipun belum 
tercapai sesuai yang ditargetkan, akan tetapi 
pada siklus I terdapat peningkatan keteram-
pilan menulis narasi dibandingkan dengan 
pratindakan. 
Indikator kinerja pada penelitian ini 
adalah jumlah siswa yang mendapat nilai di 
atas KKM (77) dapat mencapai ≥85% atau 
28 siswa. Indikator kinerja belum tercapai 
pada siklus I. Tindakan pada siklus I perlu 
direfleksi dan perlu tindak lanjut pada siklus 
II. Pelaksanaan pembelajaran pada siklus II 
dilakukan dengan memperbaiki kekurangan 
yang ada pada siklus I dengan harapan dapat 
meningkatkan keterampilan menulis narasi 
siswa agar dapat mencapai indikator yang 
ditargetkan. Distribusi frekuensi nilai kete-
rampilan menulis narasi pada siklus II dapat 
dilihat pada Tabel 3. 
 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Nilai Kete-
rampilan Menulis Narasi pada 
Siklus II 
Interval F Persentase (%) Ket. 
22 – 32 0 0 Tidak Tuntas 
33 – 43 0 0 Tidak Tuntas 
44 – 54 0 0 Tidak Tuntas 
55 – 65 9 27,27 Tidak Tuntas 
66 – 76 0 0 Tidak Tuntas 
77 – 87 21 63,63 Tuntas 
88 – 98 3 9,09 Tuntas 
Nilai Rata-rata Kelas 76,85 
Ketuntasan Klasikal  72,72% 
 
Berdasarkan data pada Tabel 3, dapat 
diketahui bahwa nilai rata-rata kelas kete-
rampilan menulis narasi yaitu 76,85. Siswa 
yang mendapat nilai mencapai KKM ≥77 
sebanyak 24 siswa atau 72,72%. Sedangkan 
siswa yang mendapat nilai <77 sebanyak 7 
siswa atau 27,28%. Hal tersebut menunjuk-
kan bahwa pencapaian kompetensi tentang 
keterampilan menulis narasi siswa mengala-
mi peningkatan dibandingkan dengan pratin-
dakan dan siklus I. Pada siklus II ketuntasan 
klasikal mengenai keterampilan menulis na-
rasi belum mencapai indikator kinerja yang 
telah ditentukan. Meskipun belum tercapai 
sesuai indikator yang telah ditentukan, akan 
tetapi sudah terdapat peningkatan pada siklus 
II ini. Indikator ketuntasan tersebut yaitu 
≥85% atau sekitar 28 siswa dan pada siklus 
II ketuntasan kelas mencapai 72,72% atau 24 
siswa. Sehingga, tindakan pada siklus II 
perlu direfleksi dan perlu tindak lanjut pada 
siklus selanjutnya, yaitu siklus III. Pelaksa-
naan pembelajaran pada siklus III dilakukan 
dengan memperbaiki kekurangan pada siklus 
II dengan harapan dapat meningkatkan kete-
rampilan menulis narasi siswa dan dapat 
mencapai indikator kinerja yang telah ditar-
getkan. Distribusi frekuensi nilai keterampi-
lan menulis narasi pada siklus III lebih leng-
kap dapat dilihat pada Tabel 4. 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Nilai Kete-
rampilan Menulis Narasi pada Siklus III 
Interval F Persentase (%) Ket. 
22 – 32 0 0 Tidak Tuntas 
33 – 43 0 0 Tidak Tuntas 
44 – 54 0 0 Tidak Tuntas 
55 – 65 1 3,03 Tidak Tuntas 
66 – 76 3 9,09 Tidak Tuntas 
77 – 87 14 42,42 Tuntas 
88 – 98 15 45,45 Tuntas 
Nilai Rata-rata Kelas 87,59 
Ketuntasan Klasikal  87,88% 
 
Berdasarkan data pada Tabel 4, dapat 
diketahui bahwa nilai rata-rata kelas yaitu 
87,59. Kemudian siswa yang mendapat nilai 
mencapai KKM ≥77 sebanyak 29 siswa atau 
87,88%. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
pencapaian kompetensi tentang keterampilan 
menulis narasi mengalami peningkatan 
dibandingkan dengan tindakan sebelumnya, 
yaitu pratindakan, siklus I, dan siklus II. Pa-
da siklus III ini ketuntasan klasikal kelas me-
ngenai menulis laporan pengamatan telah 
mencapai indikator kinerja yang telah diten-
tukan, indikator ketuntasan ≥85% atau seki-
tar 28 siswa dan pada siklus III ketuntasan 
kelas mencapai 87,88% atau 29 siswa. Dari 
data-data tersebut, maka dengan demikian 
tindakan yang telah diberikan selama peneli-
tian dikatakan berhasil. 
 
PEMBAHASAN 
Data yang diperoleh pada kondisi awal 
atau pratindakan, siklus I, siklus II, serta sik-
lus III kemudian dikaji dengan mengana-lisis 
data-data yang ada tersebut dan selanjutnya 
dikuatkan dengan teori yang sudah dikemu-
kakan oleh beberapa ahli. Berdasarkan hasil 
observasi, wawancara, dokumentasi,tes, dan 
analisis data dalam penelitian ditemukan 
bahwa penggunaan pendekatan Whole La-
nguage dapat meningkatkan keterampilan 
menulis narasi pada siswa khususnya pada 
siswa kelas IV SDN Banjarsari pada setiap 
siklus. Selain pada nilai keterampilan menu-
lis narasi, keaktifan siswa dan kinerja guru 
dalam melaksanakan pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan Whole Language 
juga mengalami peningkatan. Pernyataan ter-
sebut dapat dibuktikan melalui penyajian da-
ta perbandingan hasil penelitian sebelum tin-
dakan dan sesudah tindakan pada Tabel 5. 
 Tabel 5. Perbandingan Nilai Menulis 
Narasi pada Prasiklus, Siklus I, 









Terendah 30 37,5 56,25 65,63 
Nilai 
Tertinggi 88 96,9 96,9 96,9 
Nilai Rata-
rata 66 68,56 76,85 87,59 
Ketuntasan 
Kelas (%) 39,39 51,52 72,72 87,88 
 
Pada kondisi awal ketuntasan klasikal 
mencapai 39,39% atau sekitar 13 siswa. De-
ngan nilai rata-rata kelas 66. Keterampilan 
menulis narasi siswa kurang dikarenakan ku-
rangnya kosakata yang dimiliki siswa serta 
proses pembelajaran yang masih terkotak-
kotak pada setiap keterampilan saja. Hal ter-
sebut membuat keterampilan menulis narasi 
siswa kurang dan membuat pencapaian kom-
petensi menulis narasi tidak sesuai dengan 
yang diharapkan. 
Pada pelaksanaan tindakan siklus I, 
siswa yang mendapat nilai mencapai KKM 
meningkat menjadi 51,52% atau 17 siswa 
dengan nilai rata-rata 68,56. Nilai rata-rata 
kelas pada tindakan siklus I meningkat, na-
mun dari terget indikator kinerja yang telah 
ditentukan jumlah siswa masih belum men-
capai indikator penelitian. 
Hal tersebut terjadi karena beberapa 
kendala, yaitu kendala untuk siswa. Kendala 
yang dialami oleh siswa adalah siswa kurang 
serius dalam mengikuti pembelajaran, siswa 
belum aktif dalam interaksi bertanya dan sis-
wa masih kebingung dalam menyusun ka-
limat agar menjadi paragraf yang padu kare-
na perbendaharaan kosakata siswa rendah. 
Pelaksanaan tindakan pada siklus I ma-
sih terdapat banyak kekurangan, maka diada-
kan tindakan pada siklus II. Berdasarkan da-
ta Tabel 3 dapat diketahui bahwa pada sik-
lus II, siswa yang mencapai KKM dapat me-
ningkat menjadi 72,72% atau sebanyak 24 
siswa dengan nilai rata-rata kelas 76,85. Ber-
dasarkan data pada Tabel 3 dapat diketahui 
bahwa pada siklus II, indikator kinerja pene-
litian belum tercapai. Kendala yang terjadi 
sama dengan apa yang ada pada siklus sebe-
lumnya, yaitu siswa kurang serius dalam me-
ngikuti pembelajaran, siswa belum aktif da-
lam interaksi bertanya dan siswa masih kebi-
ngungan dalam menyusun kalimat agar men-
jadi paragraf yang padu karena perbendaha-
raan kosakata siswa rendah 
Dari beberapa hal tersebut, maka dia-
dakan tindakan pada siklus III. Berdasarkan 
data Tabel 4 dapat diketahui bahwa pada sik-
lus III, siswa yang mencapai KKM dapat 
meningkat menjadi 87,88% atau 29 siswa 
dengan nilai rata-rata 87,59. Berdasarkan da-
ta pada Tabel 4 dapat diketahui bahwa pada 
siklus III, indikator kinerja penelitian sudah 
tercapai. Indikator kinerja dapat tercapai ka-
rena siswa dapat melaksanakan pembelaja-
ran dengan baik dan mampu mengatasi ken-
dala yang terjadi. 
Rigg (1991) menyatakan bahwa penga-
jaran keterampilan berbahasa dan komponen 
bahasa seperti tata bahasa dan kosakata disa-
jikan secara utuh bermakna dan dalam situasi 
nyata atau otentik (Santosa, 2009: 2.3). Ma-
ka dari itu pembelajaran menggunakan pen-
dekatan Whole Language dapat mendukung 
proses pembelajaran bermakna karena setiap 
aspek yang terdapat dalam keterampilan ber-
bahasa disajikan secara utuh dan tidak ter-
pisah-pisah.  
Peningkatan keterampilan menulis na-
rasi siswa kelas IV pada penelitian ini seja-
lan dengan hasil penelitian Erika Tri Warda-
ni tahun 2012 yang menyimpulkan bahwa 
penggunaan pendekatan Whole Language 
dapat meningkatkan keterampilan menulis 
puisi siswa. Pendekatan yang digunakan da-
lam penelitian Erika Tri Wardani dan pene-
litian ini sama-sama dapat meningkatkan ke-
terampilan menulis siswa dalam pembelaja-
ran Bahasa Indonesia. 
Pencapaian kompetensi belajar tersebut 
menunjukkan bahwa penggunaan pendeka-
tan Whole Language dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia dapat meningkatkan kete-
rampilan menulis narasi siswa. Penggunaan 
pendekaatan Whole Language mengajak sis-
wa untuk lebih aktif dan belajar secara man-
diri serta tanggung jawab terhadap keputusan 
yang mereka ambil. Selain itu peran aktif da-
ri siswa sebagai pembentuk pengetahuannya 
sendiri. Hal tersebut didukung oleh pendapat 
Roberts (1996) menyatakan bahwa pendeka-
tan Whole Language didasari oleh paham 
constructivism yang menyatakan bahwa anak 
atau siswa membentuk sendiri pengetahuan-
nya melalui peran aktifnya dalam belajar se-
cara utuh (whole) dan terpadu (integrated), 
sehingga siswa berperan aktif dan pendeka-
tannya akan menuju pada teacher centered 
(Santosa, 2009: 2.4). Dengan pembentukan 
pengetahuannya sendiri, maka pembelajaran 
siswa akan lebih bermakna. 
 
SIMPULAN 
 Berdasarkan hasil peneltian yang di-
peroleh mulai dari sebelum tindakan dan da-
ta dari tindakan yang telah dilaksanakan pa-
da siklus I, siklus II, dan siklus III, maka da-
pat disimpulkan bahwa penggunaan pende-
katan Whole Language dapat meningkatkan 
keterampilan menulis narasi pada siswa ke-
las IV SDN Banjarsari Teras Boyolali tahun 
ajaran 2014/ 2015. Peningkatan nilai kete-
rampilan menulis narasi ini dapat dilihat pa-
da setiap siklusnya, yaitu pada kondisi awal 
nilai rata-rata keterampilan menulis narasi si-
swa adalah 66 lalu nilai ini meningkat men-
jadi 68,56 pada siklus I, kemudian mening-
kat lagi menjadi 76,85 pada siklus II, serta 
pada siklus III kembali meningkat lagi men-
jadi 87,59. Ketuntasan klasikal pada pratin-
dakan mencapai 39,39% atau sejumlah 13 
siswa meningkat menjadi 51,52% atau se-
jumlah 17 siswa pada siklus I. Kembali me-
ningkat lagi menjadi 72,72% atau sejumlah 
24 siswa pada siklus II, serta meningkat lagi 
dan indikator ketuntasan telah tercapai pada 
siklus III sebesar 87,77% atau sejumlah 29 
siswa. Berdasarkan data tersebut indikator 
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